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1. PENDAHULUAN

Neko — Neko Bakery merupakan badan usaha yang bergerak di bidang Usaha dagang Kuliner Roti maupun
Kue. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2017 terdapat lebih dari 1500 produk hasil dari produksi yang
rusak disebabkan oleh kurang tepat dan akurat nya pengecekan bahan baku yang akan di gunakan sebagai bahan
produksi, Dalam menjalankan suatu perusahaan tentunya harus di pikirkan masing-masing resiko yang akan di
hadapi perusahaan. Resiko tersebut dapat menjadi kendala bagi keberhasilan perusahaan yang akan dapat
mempengaruhi laba dari perusahaan itu sendiri. Salah satunya perusahaan sangat penting dalam menentukan
kelayakan bahan baku yang akan di gunakan sebagai bahan produksi utama untuk menciptakan hasil produksi yang
sempurna.

Fuzzy Tsukamoto merupakan perluasan dari penalaran monoton. Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen
pada aturan yang berbentuk IF-Then harus dipresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas
(crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot.

Berdasarkan uraian diatas skripsi ini di angkat dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Dalam
Menentukan Kelayakan Bahan Baku Yang Akan di Gunakan Sebagai Bahan Produksi Dengan
Menggunakana Metode Fuzzy Tsukamoto pada Neko — Neko Bakery” Karena sistem diharpakan dapat
digunakan untuk mendapatkan informasi dan pengambilan keputusan secara tepat.
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2. KAJIAN PUSTAKA
a. Bahan Baku

Bahan untuk membuat kue yang baik dan berkualitas akan menentukan hasil kue itu sendiri. Begitu juga
sebaliknya jika bahan dalam proses pembuatan kue tidak bagus maka hasilnya juga tidak bagus. Dalam hal
ini, Neko-Neko Bakery sering kali mengalami hasil produksi kue yang gagal atau tidak siap untuk dijual.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak
terstruktur dan semi terstruktur[4].
2.3 Logika Fuzzy

Konsep tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadehpada 1962. Logika fuzzy adalah
metodologi sistem control pemecahan masalah, yang cocok untuk diimplementesikan pada sistem, mulai
dari sistem yang sederhana, sistem kecil, embedded system, jaringan PC, multi-channel, atau workstation
berbasis akuisisi data, dan system control konvensional[9].
2.4 Operasi Himpunan Fuzzy

Seperti halnya himpunan konvensional, ada beberapa operasi yang didefinisikan secara khusus
untuk mengkombinasikan dan memodifikasi himpunan Fuzzy, nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi
2 himpunan yang dikenal dengan nama fire strength atau a-predikat[12].
Tabel 1 Operasi-Operasi Dasar Dalam Himpunan Fuzzy

Operasi Fungsi keanggotaan
Complement MA[X]=1-pa[X]
Intersection (ang)=min (Ma[x],1e[X])
Union (aUs)= max (Ha[x], Hs[X])

Sumber :Sutojo; Kecerdasan Buatan; 2011:227
2.5  Sistem Inferensi Fuzzy
Sistem inferensi Fuzzy merupakan kerangka komputasi yang didasarkan pada teori himpunan Fuzzy,
aturan Fuzzy berbentuk if-then, dan penalaran Fuzzy.
2.6 Metode Tsukamoto
Secara umum berbentuk model Fuzzy Tsukamoto (Sutojo, 2011:233)
adalah:
If(X'is A) And (Y is B) Then (z is C)
Dimana A,B dan C adalah himpunan Fuzzy.Misalkan diketahui 2 rule berikut.
If(x is A1) And (y is B1) Then (z is Cy)
If(x is A2) And (y is B2) Then (z is Cy)
Dalam inferensinya, metode Tsukamoto menggunakan tahapan berikut.
Fuzzyfikasi
Pembentukan basis pengetahuan Fuzzy (Rule dalam bentuk IF... THEN)
3. Mesin inferensi
Menggunakan fungsi implikasi MIN untuk mendapatkan nilai a-predikat tiap -
-tiap rule (a1, o2, 3,...0n).Kemudian masing-masing nilai a-predikat ini digunakan untuk menghitung
keluaran hasil inferensi secara tegas (crips) masing-masing rule (Z1, Z2,...Zn).
4. Defuzzyfikasi
Menggunakan metode rata-rata (Average)

N

Dozl
ZE=

Dol

2.7 Unified Modeling Language (UML)

Use case diagram adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan
dibuat.Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.
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3. METODOLOGI PENELITIAN
a. Metode Penelitian
Metode penelitian umumnya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis Research and
Development. Penelitian merupakan proses pemecahan suatu masalah dengan melakukan suatu pendekatan
dengan metode ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan yang ada secara sistematis.
b. Metode Perancangan Sistem
1. Analisis Masalah
Dalam tahapan ini penelitian dimulai dari pengembangan sistem yang dapat membantu dalam
menentukan kelayakan penerima fasilitas dinas. Tahapan ini melakukan analisis langsung ke kantor guna
untuk mengetahui permasalahan yang ada. Salah satu permasalahannya adalah sistem kelayakan penerima
fasilitas dinas yang masih manual dan belum selektif. Oleh karena itu dibuatlah sebuah sistem yang dapat
membantu perusahaan dalam menentukan kelayakan bahan produksi sesuai yang sudah ditentukan.
2. Perancangan
Tahapan selanjutnya yaitu desain sistem. Tahapan ini adalah gambaran tentang apa yang akan di
kerjakan sistem dan bagaimana tampilannya. Pada tahapan design menggunakan pemodelan sistem yaitu:
Unified Modelling Language, Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart.
3. Pengkodean
Tahapan ini dilakukan untuk penerjemahan kode program yang telah dibuat kedalam perintah -
perintah yang dimengerti komputer. Pada penelitian ini sistem yang dirancang menggunakan kode dari
bahasa pemrograman Visual Basic berbasis Dekstop.
4. Pengujian
Pengujian digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat telah sesuai desain dan sistem tidak
ada kesalahan. Testing pengujian di lakukan pada bagian fungsional.
5. Pemeliharaan
Tahapan ini proses dalam pemeliharaan sistem yang mencakup koreksi dari berbagai error yang tidak
ditemukan pada tahap awal, pemiliharaan program, memperbaharui sistem, serta tampilan design sistem
disederhanakan lagi. Dalam penelitian ini pengguna atau end user adalah bagian Fungsional pada kantor
Pengadilan Negeri Agama Medan.
c. Algoritma Sistem
Algoritma adalah kumpulan urutan perintah yang menentukan operasi- operasi tertentu yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah ataupun mengerjakan suatu tugas tertentu.Algoritma
merupakan urutan langkah intruksi yang logis. Setiap langkah-langkah dalam menyelesaikan penilaian
kelayakan Bahan Baku dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto adalah sebagai berikut :
1. Pemberian Nilai Range pada Setiap Kriteria
2. Perhitungan Aplikasi Fungsi Implikasi
3. Mesin Inferensi
4. Defuzzyfikasi

3.3.1 Pemberian Nilai Range Pada Setiap Kriteria

Dari kriteria diatas, dibuat suatu tingkatan kriteria berdasarkan alternatif (penerima) yang telah
ditentukan kedalam nilai bobot. Rating kecocokan setiap alternative pada setiap kriteria seperti tabel
berikut :

Tabel 3.1 Nilai Range Kriteria Kondisi Bahan

Kondisi Bahan Nilai Range
Kondisi bahan baku masih bagus, dan tidak memiliki 60-100
kecacatan fisik )
Kondisi bahan baku cukup bagus, hanya sedikit
kecacatan fisik 30-70
Kondisi bahan baku tidak bagus dan sangat banyak 0-40
kecacatan fisik -4

Sumber: Neko-Neko Bakery
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Tabel 3.2 Nilai Range Kriteria Masa Penggunaan
Masa Penggunaan Nilai Range
Panjang, batas waktu penggunaan 7 bulan 60-100
ketas
Mendekati , batas waktu penggunaan antara 30-70
1-6 bulan
Expired, batas waktu penggunaan kurang 0-40
dari 1 bulan

Sumber: Neko-Neko Bakery

Tabel 3.3 Nilai range kriteria banyaknya kesalahan

Banyaknya Kesalahan Nilai Range
Bahan baku Lengkap, tidak ada
kekurangan 60-100
Bahan baku lengkap, hanya sedikit
kekurangabn 30-70
Bahan baku tidak lengkap, dan sangat banyak
kekurangan 0-40

Sumber: Neko-Neko Bakery
Adapun variabel-variabel yang akan dimodelkan, yaitu :

1. Kondisi Bahan

A
Tidak Bagus Cukup Bagus Bagus

20 40 50 50 70 100

[ N (S

Gambar 3.1 Kurva keanggotaan kondisi bahan baku
1, x<0
u Tidak Bagus[X] = {(40 — x)/(40 — 20); 0 <x <40
0; x>40
0;x<30ataux>70
u Cukup Bagus[X] ={(x —30)/(50 —30); 30 <x <50
(70 — x)/(70 — 50); S0 <x <70
0;x <60
u Bagus[X] = {(x — 60)/(100 — 60); 60 < x < 100
1, x =100
2. Masa Bahan Baku
i Expired Mendekati Panjang

30 40 50 0 70 100

0]

Gambar 3.2 Kurva keanggotaan Masa Bahan Baku
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1,x<0
u Expired [X] = {(40 — x)/(40 — 20); 0 < x <40
0;x 20;x<30ataux>70
u Mendekati [X] ={(x —30)/(50 —30); 30 <x <50
(70 — %)/(70 — 50); 50 < x <70

0;x <60
u Panjang [X] = {(x — 60)/(100 — 60); 60 < x < 100
1, x>10
3. Banyaknya Kesalahan
A
Banyak Sedikit Tidak Ada

B
»

0 30 40 50 60 70 100

Gambar 3.3 Kurva keanggotaan Banyaknya Kesalahan

0;x <30ataux> 70

u Sedikit [X] = {(x—30)/(50 —30); 30 <x <50
(70 = x)/(70 — 50); 50 <x <70
0;x <60
u Tidak Ada [X] = {(x — 60)/(100 — 60); 60 < x < 100
1;x >100
4. Variabel Evaluasi Penilaian
A
Eak Layak Laﬂ
0 50 100 >
Gambar 3.4 Kurva keanggotaan Evaluasi Penilaian
1;z<0
u Tidak layak [X] ={(50 — 2)/(50 - 0); 0<z <50
0;z>50
0;z<50
u Layak [X] = {(z—50)/(100 — 50); 50 <z <100
1,z>100
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Tabel 3.4 Rule Kelayakan Bahan Baku

Kondisi Masa Banyaknya Evaluasi
Rule Nama Bahan o

Bahan Penggunaan Kesalahan Penilaian

1 Gula MSI Bagus Panjang Tidak Ada Layak

2 Tepung Agri Cukup Panjang Tidak Ada Layak
Bagus

3 Menitega Bagus Expired Tidak ada Tidak layak

Blueband

Sumber: Neko-Neko Bakery

1.1.1 Perhitungan Aplikasi Fungsi Implikasi

Pada bagian ini user akan memasukkan nilai variabel dari
Tabel 3.5 tabel perhitungan penilaian kelayakan bahan baku Gula MSI

setiap derajat keanggotaan

No Variabel Input Nilai Derajat keanggotaan
1 Kondisi bahan 80 Bagus 0.5
Cukup bagus 0
Tidak bagus 0
2 Masa Penggunaan 80 Panjang 0.5
Mendekati
Expired
3 Banyaknya Kesalahan 80 Tidak Ada 0.5
Sedikit 0
Banyak 0
Penjelasan perhitungan derajat keanggotaan Gula MSI adalah sebagai berkut :
1. Variabel kondisi bahan Gula MSI
W Bagus [80] =60<x<100
=60<80<100
Maka = (100 -x) /(100 - 60)
=(100-80) /(100 - 60)
=20/40
=05
Penjelasan perhitungan derajat keanggotaan Gula MSI adalah sebagai berkut :
2. Variabel kondisi bahan Gula MSI
W Bagus [80] =60<x<100
=60<80<100
Maka = (100 —x) /(100 - 60)
=(100-80) /(100 — 60)
=20/40
=05
Penjelasan perhitungan derajat keanggotaan Gula MSI adalah sebagai berkut :
3. Variabel kondisi bahan Gula MSI
| Bagus [80] =60<x<100
=60<80<100
Maka = (100 -x) /(100 - 60)
= (100 -80) /(100 - 60)
=20/40
=05
W Cukup Bagus [80] =x>70
=80>70
Maka =0
| Tidak Bagus [80] =x>40
=80>40
Maka =0
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Penjelasan perhitungan derajat keanggotaan Gula MSI adalah sebagai berkut :

4, Variabel kondisi bahan Gula MSI
W Bagus [80] =60<x<100
=60<80<100
Maka = (100 —x ) / (100 — 60)
= (100 —80) / (100 — 60)
=20/40
=05
p Cukup Bagus [80] =x>70
=80>70
Maka =0
| Tidak Bagus [80] =x2>40
=80>40
Maka =0

1.1.2 Mesin Inferensi

Mesin inferensi merupakan proses untuk mengolah input fuzzy menjadi output fuzzy dengan cara mengikuti
aturan-aturan (rule) yang telah ditetapkan pada basis pengetahuan fuzzy. Mesin inferensi merupakan fungsi
implikasi MIN untuk mendapat nilai a-predikat tiap rule. Kemudian masing-masing nilai akan digunakan untuk
menghitung output, hasil inferensi secara tegas (crisp) masing- masing rule (z).

Penjelesan perhitungan a-predikat dan crisp (z) untuk setiap rule adalah sebagai berikut :

R2. A2= Min (uBagusAnd pPanjnagAnd pSedikit)
=Min (0,5AND0,5ANDO)
=0

Berdasarkan hasil evaluasi penilaian bahwa R1 yang mempunyai derajat keanggotaan BAIK maka dapat
dihitung nilai z1 adalah sebagai berikut :
Z1=(z1-50)/(100-50)=0
(z1-50)=0*50
Z1=(0 *50) + 50
Z1=50
R1.Al = Min (uBagusAnd pPanjnagAnd pSedikit)
=Min (0,5AND 0,5AND0,5)
=0,5

Berdasarkan hasil evaluasi penilaian bahwa R1 yang mempunyai derajat keanggotaan LAYAK maka dapat
dihitung nilai z1 adalah sebagai berikut :
Z1=(z1-50)/(100-50)=0,5
(z1-50)=0,5*50
Z1=(0,5 * 50) + 50
Z1=75

1.1.3 Defuzzyfikasi

Fungsi defuzzyfikasi adalah untuk mengolah output fuzzy yang diperoleh dari mesin inferensi menjadi nilai
tegas dan dengan menggunakan fungsi keanggotaan yang sesuai dengan fuzzyfikasi yang telah dilakukan. Hasil
output diperoleh dari hasil (Z) rata-rata pembobotan (Mean).
Berikut adalah hasil defuzzyfikasi (Z) sistem penilaian kelayakan Bahan Baku Gula MSI:
Z=((al1*z1) + (a2 * z2) + (a3*z3) + ... + (a27*227)) / (al+a2+03+...+027)
=((0.5*75)+(0*50)+(0*0)+(0*50)+(0*50)+(0*0)+(0*0)+(0*50)+(0*0)+(0*50)+(0*50)+(0*0)+(0*50)+(0*50)+(0*0)+(0*
0)+(0*0)+(0*0)+(0*50)+(0*50)+(0*50)+(0*50)+(0*50)+(0*0)+(0*0)+(0*0)+(0*0)/(0.5+0+0+0+0+0+
0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0)= 37.5/ 0,5 = 75
Maka nilai Fuzzy hasil perhitungan Evaluasi Penilaian Gula MSI sebesar 75 dengan keterangan LAYAK.

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 PemodelanSistem

Pemodelan aplikasi pada sistem pakar untuk mendeteksi penyakit pada hewan tapir dari gejala-gejala yang
dialami  menggunakan pemodelan UML (Unifed Modeling Language). UML (Unifed Modeling Language)
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merupakan salah satu alat bantu untuk dapat digunakan dalam sistem yang berorientasi objek. Pemodelan sistem
yang akan dirancang dituangkan ke dalam bentuk use case diagram, activity diagram, dan class diagram.
5.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem yang telah dirancang merupakan beberapa tampilan form yang telah selesai dibangun.
Berikut tampilan form hasil implementasi sistem :
5.1.1 Form Menu Utama

Form menu utama merupakan halaman yang tampil ketika pengguna sistem menjalankan aplikasi.
Berikut tampilan form menu utama :

Gambar 5.1 Form Menu Utama
5.1.2 Form Data Bahan

Form data bahan merupakan halaman untuk menampilkan data bahan, pada halaman ini pengguna sistem
dapat mengolah data bahan. Berikut tampilan halaman data bahan :

Data_Bahan

Kode Bahan
Nama Bahan
Satuan

L]
Harga
~ e — -

Kode_Bahan Nama_Bahan Satuan Harga

8001 Gula Ms! Sak 325000
8002 Blueband Kig 125000
BOO3 Tepung Agri Sak 125000

Gambar 5.2 Halaman Data Bahan

5.1.3 Form Data Penilaian
Form data penilaian merupakan form untuk menampilkan data penilaian, pengguna sistem dapat mengolah
data penilaian. Berikut tampilan halaman data penilaian :

e

(===}

Kode Bahan
—

: - [ _uvoan |
Kondisi Bahan xl
P =
Masa Penggunaan
e — .
Banyaknya Kesalahan BB
€ e s -
Kode_Nilai Kode_Bahan Kondisi_Bahan Masa Penggu Banyaknya Kesaiah
NOOY 8001 80 C
NOO2 8002 80

NOO3 B0O03

Gambar 5.3 Form Data Penilaian
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5.1.4  Form Proses Perhitungan
Form proses perhitungan merupakan formuntuk menampilkan data perhitungan tsukamoto. Berikut
tampilan form perhitungan :

ot Fetatungan ey

Gambar 5.4 Form Perhitungan

5.2 Pengujian
Setelah melakukan pengujian, untuk hasil/output berupa nilai hasil perhitungan dan keputusan yang di
berikan sistem, bentuk laporan hasil perhitungan metode fuzzy Tsukamoto sebagai berikut :

Wheras Litama - [FORM LAPOREN HESIL]

Inpisas  Praser  Lapars  Kekar

=R Ao

Sistem Pendukung Keputusin Menentukan Baham Bakn
3

..\: [&D la Neks Nrkn Bakery & Cake
e ko] I Menzgunakan Metade Fuzzy Tsukanses
L.“I-— » cith

|-...a'-.. Kods Tuhan  Saerus Babars Kondisi Taban Mas Feogpars. Banyaknys Ksushen 31 Kasrags
= WAt Thda b3 O T 7 T i

moa Tbmd C 7 v T Tk Lnw
B Topannt e C n i T

e Fage Pl Tots FagsFia.

Gambar 5.5 Halaman Cetak Laporan Hasil Perhitungan
5.3  Kelebihan dan Kelemahan Sistem

5.3.1 Kelemahan Sistem

1. Hasil ini hanya di gunakan pada kasus Pendukung Keputusan Penentuan Kelayakan bahan baku menggunakan
Metode Fuzzy Tsukamoto Pada Neko — Neko Bakery. Tidak dapat di gunakan pada institusi lain karena kondisi
pengambilan keputusan yang berbeda.

2. Parameter penilaian hanya 3 variabel input penilaian, jadi di rasa kurang optimal, di bandingkan jika penilaian
dengan parameter yang lebih banyak dalam tingkat akurasi hasil keputusan.

5.3.2 Kelebihan Sistem

1. Walaupun program ini hanya menggunakan parameter panilaian yang sedikit, tetapi program ini masih dapat di
kembangkan dengan menambahkan parameter penilaian yang lebih banyak sesuai kebutuhan pengambil keputusan
2. Penggunaan Metode Fuzzy Tsukamoto dalam penelitian ini mampu memberikan hasil keputusan dalam
menentukan kelayakan bahan baku yang akan di gunakan nantinya.

Sistem pendukung keputusan untuk penilaian kelayakan bahan baku dapat dikombinasikan dengan merancang
sistem penilaian kelayakan bahan baku berbasis online.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Dalam menentukan kelayakan bahan baku yang akan di guanakan sebagai bahan produksi meliputi beberapa
kriteria yaitu kondisi bahan, Masa penggunaan, dan banyaknya kesalahan yang diizinkan menggunakan metode
fuzzy Tsukamoto dengan hasil akhir yang ditampilkan berupa layak atau tidaknya bahan dapat diterima untuk
selanjutnya diverifikasi.
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2. Penerapan metode fuzzy tsukamoto dalam proses kelayakan bahan baku yang akan diverifikasi adalah dengan
membangun sebuah sistem yang dapat melakukan proses penilaian berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan.

3. Aplikasi sistem pendukung keputusan dalam menentukan kelayakan bahan baku yang akan di gunakan dengan
membuat rancangan input, menggunakan bahasa pemograman berbasis visual, membuat database sebagai media
penyimpan data yang diproses dan membuat output berupa laporan.
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